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ABSTRAK 
Krisis moneter yang melanda Indones;a menjad; pelajaran berharga bag; pemerintah dalam 
menentukan kebijakan pembangunan nasional. Dalam tiga dekade terakhir, pembangunan nasional 
dititikberatkan pada selctor manzifaktur. Sementara selctor pertanion, yang selama masa krisis 
menunjuJckan pertumbuhan positif, hanya diposisikan sebagai selctor penduJcung. Sebagai negara 
agraris dan didukung oleh fakta yang ada, Indonesia perlu mempertimbangkan untulc lebih 
meniti/cberatkan kebijakan pembangunan nasionalnya pada selctor pertanian. A.nalisis input-output 
diterapkan dalam penelitian ini. Jumlah selctor yang digunakan dalam analisis tersebut adalah 66 
dan 19 sektor sebagaiman tercantum dalam Tabel Input-Output Indonesia 2000. Model in; 
digunakan untuk menganalisis secara terinlegrasi peranan sektor pertanian dalam pembangunan 
e1ronomi Indonesia secara menyeluruh serta untulc mengetahui proyeksi inveslasi di se/ctor 
pertanion. Model input-output dianggap sebaga; model yang paling komprehensij dan sistematis 
karena model ini merupakan pengembangan konsep input-oulput yang mengintegrasikan unsur 
ruang secara "simple" dan "elegan" (Nizwar., 2002). Model in; akan membagi ekonomi nasional 
berdasarkan sektor dan daerah kegiatan). Hasil penelilian menunjukkan bahwa peranan sektor 
pertanian dalam perlumbuhan ekonomi nasional masih culcup besar. Sumbangan sektor pertanian 
bagi PDB, penyediaan lapangan pekerjaan, dan total penawaran output adalah, berturut-turut, 17 
persen, 46,15 per sen, dan 36,02 per sen bagi total output. Di sam ping ilu, se/ctor pertanian juga 
mampu memberikan nilai tambah produlcsi sebesar 18,04 per sen. Subsektor pertanian yang 
berpotens; untuk dijadikan sebagai subse/ctorunggulan adalah perkebunan dan pelernakan. . 
Kata Kunci: Model Input-Output, Se/ctor Pertanian, Sektor unggulan. 
1. PENDAHULUAN 
Pertanian merupakan sektor utama 
perekonomian dari sebagian besar negara-
negara berkembang. Konsekuensinya adalah 
bahwa kebijakan pembangunan pertanian di 
negara-negara tersebut sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan pembangunan sektor-
sektor lainnya (Sadoulet dan de Janvry, 1995). 
Sejalan dengan pemyataan tersebut, bukti 
empirik menunjukkan bahwa di beberapa 
negara, utamanya negara berkembang, sektor 
pertanian yang berhasil merupakan prasyarat 
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bagi keberhasilan pembangunan sektor industri 
dan jasa (EI-Said M, 2001). 
Terjadinya krisis ekonomi pada 1997-
1998 telah memberikan pelajaran yang berharga 
bagi bangsa Indonesia. Sektor industri yang 
selama ini dibarapkan menjadi sektor andalan 
dalam memacu pertumbuhan ekonomi temyata 
tidak mampu bertahan. Sementara itu sektor 
pertanian yang tidak mendapat perhatian yang 
memadai, sebagaimana terlihat dari kebijakan 
pemerintah untuk penurunan alokasi anggaran 
pembangunan, temyata mampu tetap bertahan 
bahkan mengalami pertumbuhan positif sebesar 
0,22 persen. Padahal, kondisi perekonomian 
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Indonesia pacta saat itu secara keseluruhan 
mengalami penurunan pertumbuhan sebesar 
13,68 persen (BPS. 2000). Pentingnya sektor 
pertanian bagi pembangunan ekonomi nasional 
juga dapat dilihat dari persentase sumbangan 
sektor pertanian bagi keseluruhan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia yang cukup signifikan. 
Selama krisis ekonomi juga tetjadi 
penurunan penyerapan tenaga ketja nasional 
sebanyak 6,4 juta orang. Namun. keadaan 
sebaliknya tetjadi pada sektor pertanian, dalam 
hal ini agribisnis, yang justru mampu menyerap 
sekitar 60010 angkatan kerja nasional. Oi 
samping itu, dalam periode dan kondisi 
perekonomian yang sarna terbentuk 21,30 juta 
unit usaha kecil berupa rumah tangga petani. 
Bila seluruh anggota keluarga diperhitungkan, 
maka . hampir ·80% dari total penduduk 
Indonesia menggantungkan hidupnya pada 
sektor agribisnis. Hal ini menunjukkan bahwa 
sektor agribisnis masih merupakan basis 
ekonomi sebagian besar rakyat Indonesia 
(Simatupang, 1997). 
Agar sektor pertanian dapat memberikan 
kontribusi yang lebih signifikan bagi 
perekonomian nasional, diperluk8n suatu 
perencanaan pembangunan nasional dengan 
melakukan pemilihan atas dasar prioritas dan 
sasaran dari program pembangunan pertanian. 
Hal demikian sangat diperlukan utamanya 
dalam menghadapi dinamika globalisasi dan 
pendagangan bebas yang dicinkan dengan 
57,9736 
53,5407 
93,8971 
58,8160 
1723 
Sumber: Departemen Pertanian, 2003. 
Sampai saat ini Pulau Jawa masih 
merupakan basis produksi pertanian. Ke depan, 
perhatian perlu ditumpahkan, tidak hanya 
sebatas Pulau Jawa, melainkan pada 
keseluruhan witayah Indonesia yang jauh lebih 
!uas dan, secara geografis, tanah di Indonesia 
dapat ditanami oleh berbagai produk pertanian. 
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tingginya tingkat persaingan. Salah satu aspek 
yang cukup menentukan keberhasilan 
pcmbangunan adalah pendistribusian investasi 
secara proporsional sesuai dengan lokasi dan 
kondisi masyarakat. Investasi yang ditanamkan 
pada sektor pertanian diharapkan rnampu 
mendorong kenaikan luaran (output) dan 
pennintaan masukan (input demand) yang abo 
berpengaruh terhadap kenaikan pendapatan dan 
perluasan kesempatan kerja yang, pada 
gilirannya, dapat mendorong pcrtumbuhan 
ekonomi dan mempcrcepat pemulihan ekonomi. 
Laju pertambahan investasi yang 
merupakan faktor yang berperan penting dalam 
menggerakkan motor bagi pertumbuhan 
ekonomi Indonesia, terlihat menurun. Padahal 
dana investasi tersebut sangat diperlukan untuk 
menyediakan lapangan pckefjaan, 
. meningkatkan pendapatan dan mendukung 
pengadaan bahan baku industri. Untuk 
mengurangi Jaju penurunan pertumbuhan sektor 
pertanian yang diakibatkan oleh kurangnya 
aliran dana investasi di sektor tersebut, 
diperlukan upaya efisiensi investasi yang salah 
satu caranya adalah dengan menentukan 
komoditas andalan yang menjadi sasaran 
investasi yang mampu meningkatkan nilai 
tambah dan kesempatan kerja yang tinggi. 
Selain itu, upaya efisiensi investasi juga dapat 
dilakukan dengan menentukan daerah yang 
berpotensi untuk pengembangan S(.~rtor 
pertanian 
Oengan demikian, industri pengolahan produk-
produk pertanian akan mendapatkan bahan 
baku lebih banyak dan berkesinambungan. 
Oari kondisi yang ada, terlihat bahwa 
peningkatan kapasitas produksi memerlukan 
peningkatan investasi. Mengingat peranannya 
yang . strategik, sektor pertanian yang 
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merupakan penjamin keamanan pangan (food 
security) dan senantiasa merupakan prioritas 
utama pembangunan nasional, perlu dilakukan 
kajian komprehensif untuk menilai kebutuha~ 
investasi pertanian di masa mendatang dl 
Indonesia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis peranan sektor pertanian ~~n 
subsektor pertanian unggulan, menganahsls 
tingbt kebutuhan investasi di sektor pertanian 
yang dapat memacu pertumbuhan ekonomi 
nasional. 
2. METOnOLOGI 
Secara sederhana model 10 menyajikan 
informasi tentang transaksi barang dan jasa 
serta saling keterkaitan. antarsatuan kegiatan 
ekonomi untuk suatu waktu tertentu yang 
disajikan dalam bentuk tabel. Isian sepanjang 
baris menunjukkan alokasi output dan isian 
menurut kolom menunjukkan pemakaian input 
dalam proses produksi (Biro Pusat Statistik, 
2000). Sebagai model kuantitatif, tabel 10 
mampu memberi gambaran menyeluruh 
tentang: (l) struktur perekonomian yang 
mencakup struktur output dan nilai tam bah 
masing-masing kegiatan ekonomi di suatu 
daerah, (2) struktur input antara (intermediate 
input), yaitu penggunaan barang dan jasa oleh 
kegiatan produksi di suatu daerah, (3) struktur 
penyediaan barang dan jasa baik yang berupa 
produksi dalam negeri maupun barang-barang 
yang berasal (f"ri jmpor, dan (4) struktur 
permintaan barang dan jasa, baik permintaan 
oleh kegiatan produk:,i maupun permintaan 
akhir untuk konsumsi, investasi dan ekspor. 
2.1 Jenis dan Metode Pengumpulan nata 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ·data sekunder yang meliputi 18 butir, 
sebagaimana diuraikan pada bagian 
sebelumnya. Data tersebut diperoleh langsung 
Table Input-Output Indonesia 2000 yang 
diterbitkan Badan Pusat Statistik Indonesia. 
Tabel tersebut terdiri atas 66 x 66 sektor, di 
mana subsektor pertanian berada pada 
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subsektor 0 I sampai dengan subsektor 23. Data 
sekunder lain yang digunakan dalam penelitian 
ini diambil dari pelbagai laporan danlatau 
publikasi dari Badan Pusat Statistik dan dari 
pelbagai laporan dan/atau publikasi Departemen 
Pertanian. 
2.2. Analisis Peraaaa Sektor Pertanian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Input Output, dengan menggunakan analisis 
keterkaitan baik kedepan maupun ke belakang 
yang digunakan untuk mengetahui sturktur 
dalam subsektor pertanian Indonesia 
berdasarkan data Input-Output tabuo 2000. 
Backward Linkages (kaitan ke belakang) 
dan Forward Linkages (kaitan ke depan) adalah 
alat analisis yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat keterkaitan suatu sektor terhadap sektor 
I sub-sub sektor lainnya dalam suatu 
perekonomian. Kaitan ke belakang ~erupak~ 
alat anal isis untuk mengetabut deraJat 
keterkaitan suatu sektor terhadap sektor-sektor 
lain yang menyumbangkao input kepadanya. 
Kaitan ke depan merupakan alat analisis untuk 
mengetabui derajat keterkaitan antara suatu 
sektor yang menghasilkan output , untuk 
digunakan sebagai input bagi sektor-sektor 
yang lain. 
Pendekatan Input-Output menggunakan 
analisis antar sektor. Model ini dibangun 
berdasarkan neraca komoditas sebagai berikut: 
n . 
Qi = IZij +F; 
j=1 
(I) 
di mana: 
Qi: Nilai output sektor i 
Z .. : Nilai output sektor j yang digunakan dalam I) 
proses produksi sector i 
F;: Nilai permintaan akhir terhadap sector i 
n : Banyaknya sektor dalam perekonomian. 
Z. tak lain ialah permintaan input I) 
langsung sektor j yang merupakan output dari 
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sektor i. Dengan demikan Z J = LZ iJ adaJah 
pennintaan total antar Sektor terhadap output 
sektor j. 0Ieh karena itu persamaan l.l. tak 
lain ialah dekomposisi pennintaan terhadap 
output sektor i (Q;) menjadi dua komponen 
yaitu pennintaan antar sektor (Z J = L Z, ) 
dan permintaan akhir ( F; ). 
Asumsi selanjutnya adalah. koefisien 
input-output adalah tetap : 
aij = Zij IQj 
(2) 
ajj = nilai output sector i yang 
digunakan untuk menghasilkan setiap satu 
rupiah nilai produksi sector j. 
Apabila persamaan (2) dimasukkan ke 
dalam persamaan (1) maka akan diperoleh : 
Qj = LQijQj +F; 
(3) 
Persamaan 3. adalah sistem persamaan 
yang terdiri dari n persamaan, di mana n adalah 
jumlah sektor dalam perekonomian. 
Seperti yang telah disebutkan, Zij adalah 
permintaan input langsung sektor j yang 
merupakan output dari sektor i. Dengan 
demikian Z, merupakan simpul pengikat 
langsung sektor j dengan sektor i. Oleh karena 
itu QIi tak lain ialah pengganda langsung 
sector j terhadap sector i. Oleh karena itu 
Zj = L~1i = LQIiQj adalah total 
permintaan ;,lput langsung sector j dari seluruh 
sector-sektor lainnya. Oleh karena ikatan antar 
sector tersebut muncul melalui kebutuhan input 
sector j dari sector-sektor lainnya, maka Z j 
disebut pulakaitan antar sector langsung ke 
belakang (Panchamukhi, 1975). Dalam bentuk 
indeks kaitan langsung ke belakang (direct 
backward Iingkage) tersebut dapat ditulis 
sebagai berikut : pertambangan dan galian serta 
sektor non pertanian lainnya masih didominasi 
tinggi dibandingkan dengan pangsa kegiatan 
produksinya yang hanya 2,21 dan 6,69 persen. 
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oteh kegiatan produksi yang mencapai masing-
masing 11,61 dan 43,47 persen,jauh lebih 
U. = L Z, = '" Q. 
J Q ~ IJ j ;-1 
(4) 
U J = kaitan langsung ke belakang. 
Dengan cara yang sarna, didapat bahwa 
Z j = L Z Ii adalah total produk I yang 
langsung digunakan sebagai input bagi 
seluruh sector dalam perekonomian. Oleh 
karena itu, Z; seringkali disebut sebagai 
kaitan langsung ke depan. Dalam ukuran 
indeks, kaitan langsung ke depan sector I 
(direct forward lingkage) dihitung sebagai 
berikut. 
Wi = LZ, =LQIi Qj j-I 
(5) 
Wj = kaitan langsung ke depan 
(direct backward linkage) 
3. BASrr. DAN PEMBAHASAN 
3.1. Permintaan dan Penawaran Output 
Total barang dan jasa yang dihasilkan 
Indonesia adalah Rp. 2.632.411.041 Juta dan 
yang berasal dari sektor pertanian dan 
kehutarian mencapai 36,02 persen, sementara 
sektor pertambangan dan galian serta sektor non 
pertanian lainnya menghasilkan barang dan jasa 
masing-masing sebesar 13,82 dan 50,16 persen 
(tabel 2). Dengan demikian struktur output 
Indonesia masih relatif berimbang antara sektor 
pertanian dan non pertanian. Hal yang sarna 
juga terjadi pada struktur produksi output sektor 
pertanian dimana masih didominasi oleh sektor 
padi, padahal sektor lainnya seperti perkebunan, 
kehutanan dan pertanian masih mempunyai 
peluang yang cukup besar. Pangsa output 
sektor pertanian antara produksi dan industri 
adalah 11,68 persen dan produksi 24,34 persen 
untuk industri. Sedangkan pangsa output sekt 
Nilai permintaan dan penawaran barang 
dan jasa di Indonesia berada dalam keadaan 
keseimbangan Rp. 2.990.652.898 juta. 
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Produksi barang dan jasa yang berasal dari 
Indonesia adalah Rp. 2.701.093.564 juta mau 
90,32 persen, sedangkan SlSallya Rp. 
289.559.334 juta atau 9,68 persen berasal dari 
luar Indonesia. Nilai ekspor Indonesia sebesar 
Rp. 569.490.177 juta atau 19.04 persen dari 
total barang dan jasa yang diperdagangkan. 
Dengan demikian, secara keseluruhan 
perekonomian Indonesia mempunyai surplus 
dalam neraca perdagangan barang dan 
jasa yaitu sebesar Rp. 279.930.843 juta. Sektor 
yang mengalami suplus neraca perdagangan 
antara lain adalah sektor pertambangan dan 
penggalian, industri pupuk , pestis ida, dan dari 
sektor pertanian hanyalah tanaman perkebunan, 
hasil hutan, petemakan, cengkeh dan perikailan, 
sedangkan sektor pertanian lainnya mengalami 
defisit perdagangan, sehingga perlu untuk 
diperhatikan lebih lanjut. 
3.2. Struktur Nilai Tambab 
Pada tabun 2000, total nilai tambah 
sebagai balas jasa faktor produksi dalam negeri 
di Indonesia sebesai Rp. 1.656.059.835 juta. 
Sebagian besar dari nilai tambah itu • yaitu 
42,46 persen berasal dari produksi non 
pertanian lainnya. Sektor pertanian mempunyai 
nilai tambah sebesar 18,04 persen, sedangkan 
sektor pertambangan mempunyai nilai tam bah 
sebesar 18.58 persen. Dengan kondisi seperti 
ini, perlu adanya perhatian pada sektor 
pertanian sehingga dapat menciptakan nilai 
tambah yang semakin tinggi. 
3.3. Analisis Keterkaitan Antar SektQr 
Keterkaitan ke depan sering disebut juga 
sebagai derajat kepekaan dan keterkaitan ke 
belakang sebagai daya penyebaran. Sektor 
yang mempunyai derajat kepekaan tinggi 
memberikan indikasi bahwa sektor tersebut 
mempunyai keterkaitan ke depan atau daya 
dorong yang cukup kuat dibandingkan terhadap 
sektor lainnya, sedangkan sektor yang 
mempunyai daya penyebaran tinggi berarti 
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sektor tersebut mempunyai ketergantungan 
yang tinggi terhadap sektor Iainnya. 
Indeks daya penyebaran memberikan 
indikasi bahwa sektor-sektor yang mempunyai 
indeks daya penyebaran lebih besar dari 1, 
menunjukkan daya penyebarannya di atas rata-
rata daya penyebaran secara keseluruhan. 
Pengertian yang sarna juga berlaku untuk 
indeks derajat kepekaan. Berdasarkan Tabel 4. 
terlihat sektor pemotongan hewan mempunyai 
daya penyebaran tertinggi di Indonesia dengan 
nilai 1,9420 , sedangkan sektor tanaman ubi-
ubian mempunyai daya penyebaran terendah 
dengan nilai 1,0789 Angka tersebut 
mempunyai arti bahwa kenaikan satu unit 
output sektor pemotongan hewan dan 
tanaman ubi-ubian akan membutuhkan output 
sektor lainnya sebagai input sebesar 1,9420 unit 
dan 1,0789 unit masing-masing untuk sektor 
pemotongan hewan dan tanaman ubi-ubian. 
Selanjutnya, dari tabel 5. terlihat 
bahwa sektor tanaman lainnya temyata 
mempunyai derajat kepekaan tertinggi dengan 
nilai 2,8280 , sedangkan sektor sayuran dan 
buahan mempunyai derajat kepekaan yang 
terendah dengan nilai 1,1337. Sektor lain yang 
mempunyai derajat kepekaan di atas rata-rata 
derajat kepekaan secara keseluruhan adalah 
sektor kelapa sawit, kopi, karet, tebu,teh 
dengan nilai masing-masing 2,6673 ; 2,6664 ; 
2,6496; 2,5670. Interpretasi dari angka tersebut 
adalah kenaikan satu unit output sektor· ini 
akan meningkatkan output sektor-sektor 
lainnya. (termasuk sektomya sendiri) yang 
menggunakan output sektor 101 sebagai 
inputnya sebesar 2,8280; 2,6673 ; 2,6664; 
2,6496; 2,5670 unit masing-masing untuk 
sektor tanaman lainnya, kelapa sawit, kopi, 
karet , tebu dan teh. Dengan kata lain, satu unit 
sektor tanaman lain digunakan sebagai input 
sektor lain sebesar 2,8280 unit, kemudian 
secara simultan peningkatan sektor pengguna 
tersebut memicu penggunaan output sektor 
pengguna sebagai input sektor lain sebesar 
2,8280 unit. 
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1 TanamJIIlPangan 126.113.537 
2 T8IlIJI181l Perkebunan 49.135.687 
3 Peternakan 73.270.825 
4 Kebutanan 20.038.967 
5 Perikanan 38.880.989 
6 Industri Peogolah Hasil Pcrtanian 605.972.306 
7 Industri Penyedia input bagi pertanian 34.670.667 
8 Pertambangan &. Panggalian 305.649.414 
9 Industri Pertambangan 58.263.155 
10 Non Pertanian 1.144.387.147 
II Industri Non Pertanian t 76.028.347 
TOTAL 2.632.411.041 
Sumber : Tabel Input-Output 2000 
Tabel3. Distribusi Nilai Tambah di Indonesia. 
Tanaman Pangan 111.612.102 
2 Tanaman Perkebunan 38.163.780 
3 Petemakan 37.076.243 
4 Kehutanan 16.552.622 
5 Perikanan 31.317.784 
6 Industri Pengolah Hasil ~e. LdOi~;:, 279.709.495 
7 Industri Penyedia input bagi pertanian 19.064.842 
8 Pertambangan &. Panggalian 241.399.4 70 
9 lndustri Pertambangan 66.493.977 
10 Non Pertanian 703.293.260 
11 Industri Non Pertanian 111.376.260 
835 
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4,790799576 
1,866565906 
2,783411248 
0,761240045 
1,477010558 
23,019668910 
1,317068895 
11,61100638 
2,213300054 
43,472965630 
6,686962798 
100 
6,739617714 
2,30449282 
2,238822669 
0,999518354 
1,891102202 
16,89005971 
1,151216979 
14,57673599 
4,015191697 
42,4678653 
6,725376562 
100 
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19 Pemotongan hewan 
20 Unggas dan hasil-hasilnya 
11 Tembakau 
18 Petemakan 
12 Kopi 
10 Kelapa sawit 
7 Karet 
17 Tan lainnya 
8 Tebu 
16 Tan.Perkebunan lainnya 
23 Perikanan 
21 Kayo 
9 Kelapa 
22 Hasil hutan lainnya 
1 Padi 
3 Jagung 
13 Teh 
6 Tanaman bahan makanan lain 
14 Cengkeh 
2 Tan.Kacang2an 
15 Hasil tanam. serat 
5 Sayuran dan Buahan 
4 Tanaman ubi-ubian 
Sumber: Tabel Input-Output 2000 (diolah) 
Selanjutnya, dari tabel 5. terlihat 
bahwa sektor tanaman lainnya temyata 
mempunyai derajat kepekaan tertinggi dengan 
nilai 2,8280 , sedangkan sektor sayuran dan 
buahan mempunyai derajat kepekaan yang 
terendah dengan nilai 1,1337. Sektor lain yang 
mempunyai derajat kepekaan di atas rata-rata 
derajat kepekaan secara keseluruhan adalah 
sektor kelapa sawit, kopi, karet, tebu,teh 
dengan nilai masing-masing 2,6673 ; 2,6664 ; 
2,6496; 2,5670. Interpretasi dari angka tersebut 
adalah kenaikan satu unit output sektor ini 
akan meningkatkan output sektor-sektor lainnya 
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1,9420 1,458476870 
1,8904 1,419724344 
1,5891 1,193442634 
1,4654 1,100541713 
1,4442 1,084620132 
1,4342 t.077109952 
1.3477 1,012146899 
1,3437 1,009142827 
1,3352 1,002759175 
1,3322 1,000506121 
1,3031 0,978651498 
1,2742 0,956947079 
1,2382 0,929910433 
1,2235 0,918870469 
1,2053 0,905201942 
1,1935 0,896339930 
1.1920 0,895213403 
1,1899 0,893636266 
1.1855 0,890331787 
1,1847 0,889730972 
1,1167 0,838661751 
1,1155 0,837760530 
10273273 
(termasuk ~p.ktomya sendiri) yang 
mengguriakan output sektor ini sebagai 
inputnya sebesar 2,8280; 2,6673 ; 2,6664; 
2,6496; 2,5670 unit masing-masing untuk 
sektor tanaman lainnya, kelapa sawit, kopi, 
karet, tebu dan teh. Dengan kata lain, satu unit 
sektor tanaman lain digunakan sebagai input 
sektor lain sebesar 2,8280 unit, kemudian 
secara simultan peningkatan sektor pengguna 
tersebut memicu penggunaan output sektor 
pengguna sebagai input sektor lain sebesar 
2,8280 unit 
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17 Tan lairmya 
10 Kclapa sawit 
12 Kopi 
7 Karet 
8 Tebu 
13 Tch 
6 Tanaman baltan makanan lain 
Padi 
21 Kayu 
18 Pctemakan 
14 Cengkeh 
11 Tembakau 
9 Kelapa 
15 Hasil tanam. serat 
3 Jagung 
2 Tan.Kacang2an 
22 Hasil hutan lairmya 
16 Tan.Perkebunan lairmya 
20 Unggas dan hasil-hasilnya 
23 Perikanan 
19 Pemotongan hewan 
4 Tanaman ubi-ubian 
5 dan Buahan 
Sumber: Input-Output 2000 (diolah) 
Berdasarkan hasil pengolahan data 1-0 
tahun 2000, dapat disusun suatu matriks 4 
dimensi, denga!l klasifikasi sebagai berikut : (1) 
mempunyai daya penyebaran dan derajat 
kepekaan yang tinggi : (2) mempunyai daya 
penyebaran tinggi dan derajat kepekaan yang 
rendah; (3) mempunyai daya penyebaran 
rendah dan derajat kepekaan yang tinggi ; (4) 
mempunyai daya penyebaran dan derajat 
kepekaan yang rendah. Klasifikasi tinggi 
berdasarkan angb sektoralnya melebihi angka 
rata-rata keseluruhan sub sektor keseluruhan 
dalam perekonomian. Klasifikasi rendah 
apabila angka kaitan sektoralnya· lebih rendah 
E90 
2,8280 1,406907352 
2,6673 1,326960389 
2,6664 1,326512646 
2,6496 1,318154781 
2,5670 1,277061942 
2,4247 1,206268832 
2,4116 1,199751687 
2,1825 1,085776271 
2,1803 1,084681789 
2,1679 1,078512888 
2,0554 1,022545039 
1,9921 0,991053796 
1,9071 0,948766977 
1,9040 0,947224752 
1,8848 0,937672906 
1,7859 0,888470948 
1,7245 0,857924939 
1,5607 0,776435751 
1,5104 0,751411904 
1,3687 0,680917289 
1,3662 0,679673559 
1,2931 0,643306894 
I 1337 71 
di~and~'lg angka rata-rata keseluruhan 
-subsektor dalam perekonomian. 
Matriks tersebut disajikan pada tabel 6. 
Dari tabel tersebut dapat ditarik suatu pola 
keterkaitan sebagai berikut : 
1. Sektor pertanian yang mempunyai derajat 
kepekaan dan daya penyebaran yang 
tinggi adalah Petemakan, kopi, kelapa 
sawit, karet, tebu, tanaman lainnya . 
Peningkatan investasi di subsektor-
subsektor ini akan memberikan dampak 
yang luas tidak hanya terhadap sektor 
input namun juga sektor outputnya. 
Tingginya daya penyebaran menunjukkan 
tingginya penyebaran dampak perubahan 
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dari subsektor tersebut terhadap subsektor 3. Sub sektor pertanian yang mempunyai 
daya penyebaran yang tinggi dan derajat 
kepekaan yang rendah adalah 
pemotongan hewan, unggas dan hasilnya, 
tembakau dan hasil tanaman perkebunan 
lainnya. Dengan nilai daya penyebaran 
yang tinggi, subsektor pert:anian ini 
diharapkan dapat dijadikan prioritas 
dalam pembangunan pert:anian dan 
pertumbuhan ekonomi di pedesaan. 
Investasi di sektor 1m akan 
menumbuhkan subsektor hulu. khususnya 
sektor pertanian. 
lainnya, yang berada dalam industri yang 
lebih hulu (subsektor input). Output dari 
subsektor-subsektor ini akan menjadi 
input bagi subsektor lain yang lebih hilir. 
2. Sektor pertanian yang mempunyai derajat 
kepekaan tinggi namun daya penyebaran 
yang rendah adalah padi, kayu, teh, 
cengkeh, tanaman bahan makanan. 
Terbukti bahwa yang termasuk klasifikasi 
ini adalah sektor pertanian primer, yang 
umumnya masih diolah lebih Ianjut oleh 
sektor industri manufaktur, khususnya 
industri pengolah basil pertanian. 4. Sub sektor pertanian yang mempunyai 
daya penyebaran yang rendah dan derajat 
kepekaan yang rendah adaIah jagung, 
tanaman kacang-kacangan. hasil tanaman 
serat, sayuran dan buahan, tanaman ubi-
ubian, perikanan. kelapa. Subsektor-
subsektor 101 tidak pcb terhadap 
perubahan subsektor Iainnya sehingga 
sulit diandalkan untuk menumbubkan 
subsektor lainnya jib investasi 
ditanamkan di subsektor-subsektor ini. 
Dengan demikian, subsektor-subsektor ini 
peb terhadap perubahan subsektor 
lainnya sebagai akibat perubahan 
permintaan akhir terhadap masing-masing 
subsektor tersebut. Sementara itu 
perubahan permintaan akhir terhadap 
subsektor-subsektor ini tidak banyak 
dampaknya terhadap subsektor lainnya 
brena daya penyebaran yang rendah. 
Tanaman lainnya 
Tebli 
Pemotongan hewan 
Unggas dan hasilnya 
Tembakau 
Kayu 
Padi 
Teh 
Tanaman Bahan Makanan 
Cengkeh 
Tanaman perkebunan lain 
Perikanan 
Kelapa 
Hasil hutan 
Jagung 
Dari hasil analisis struktur sektor pertanian 
dapat ditarik penemuan utama dari penelitian 
ini sebagai berikut : 
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Tanaman kacang-kacangan 
Hasil tanaman serat 
Sayuran dan buahan 
Tanaman ubi-ubian 
4. KESIMPULAN 
Kondisi keseimbangao ini diharapkan 
dapat membantu pemulihao ekonomi akibat 
goncangan krisis ekonomi yang terjadi pada 
tahuo 1997-1998, karena sektor pertaoian masih 
E91 
Proceeding, Seminar Nasional PESA T 2005 
Auditorium Universitas Gunadanna, Jakarta, 23-24 Agustu5 2005 ISSN: 18582559 
diharapkan lebih kuat akan goncangan krisis 
ekonomi, karena sektor pertanian lebih banyak 
memanfaatkan sumberdaya domestic 
dibandingkan dengan sektor industri 
manufaktur yang banyak menggantungkail 
bahan baku dari luar negeri (impor). 
Kontribusi industri dalam nilai tambah di 
Indonesia masih lebih tinggi dibandingkan 
dengan kegiatan produksinya. Di sektor 
pertanian pangsa nilai tambah industrinya 
mencapai sebesar 23.02 %, sedangkan nilai 
tambah produksinya sebesar 18.04 %. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa kegiatan produksi 
masih dapat ditingkatkan untuk lebih 
memberikan nilai tambah yang lebih baik. 
Dilihat dari kaitan ke belakangnya atau 
daya penyebarannya yang tinggi sekaligus 
kaitan ke depannya atau derajat kepei<aan yang 
tinggi, maka subsektor-subsektor petemakan, 
kopi, kelapa sawit, karet, tebu dan tanaman 
lainnya merupakan subsektor-subsektor yang 
menempati posisi tersebut berdasarkan data 
tahun 2000. Apabila ~iingikan keterkaitan 
antar sektor yang semakin kuat , maka 
pengembangan subsektor-subsektor di atas 
merupakan pilihan yang paling tepat. 
Subsektor-subsektor pertanian yang 
mempunyai daya penyebaran dan derajat 
kepekaan yang rendab adalab subsektor 
perikanan, kelapa, hasil hutan, jagung, kaeang-
kacangan, tanaman serat, ubi-ubian , sayuran 
dan buahan. Subsektor-subsektor tersebut 
secara data empiris. menunjukkan 
ketidakpekaan terhadap perubaban subsektor 
lainnya dan juga tidak dapat diandalkan untuk 
menumbuhkan subsektor-subsektor lainnya bila 
investasi ditingkatkan. Dengan hasil terse but, 
maka perlu juga ditelaah lebih lanjut, 
kesenjangan dan masalah yang terjadi pada 
subsektor-subsektor pertanian yang mempunyai 
daya penyebaran dan derajat kepekaan yang 
rendah, sehingga optimalisasi tetap dapat 
dilakukan. 
5. DAFI'AR PUSTAKA 
[1] Badan Pusat Statistik, Kerangka Teori 
dan analisis Tabel Input-Output. Badan 
Pusat Statistika, Jakarta. 
[2] Bulmer, T., Input Output Ano/ysis in 
Developing Countries: Sources, Methods 
and Applications, John Wesley &, Sons 
Ltd., New York., NY, USA., 1982. 
[3] EI-Said, M., H. Lofgren, Sherman 
Robinson, "The Impact of Alternative 
Development Strategies on Growth and 
Distribution Simulations with a Dynamic 
Model for Egypt," , Working Paper, 
Trade and Macroeconomics Division 
Research Ins..itute, Washington DC., 
USA, 2001. 
[4] Jhingan, M. L., Elwnomi Pembangunan 
dan Perencanaan, PT. Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, Indonesia, 2003. 
[5] Nizwar, S. dan S. Mardianto, 2002, 
"Identifllrasi Sumber Pertumbuhan 
OutpuJ Nasional. Pendekattm Analisis 
InpuJ-Outpuf', JurnaJ Agro Ekonomi, 
Pusat Penelitian Sosial Ekonomi, Bogor, 
Indonesia, . Vol. 20 No. I, Mei 2002. 
[6] Roberts Brian. and Robert J. Stimson, 
"Multi Sectoral Qualitative Analysis: a 
Tool for Assessing The Competitiveness 
of regions and Formulating Strategies for 
Economic Development', The Annals of 
Regional Science 1998, Vol. 32, pp. 469-
494, 1998. 
[7] Sadoulet, de Janvry, Accounting for the 
Linkages of Agricultw"e in Hawaii s 
Economy with An InpuJ-output Model: a 
Final Demand Base Approach. 
Department of Agricultural and Resource 
Economic, University of Hawaii USA, 
1995. 
[8] Simatupang, P., Abelerasi Pembangunan 
Pertanian dan Pedesaan Melalu; Strategi 
Keterkaitan Berspe/arum LUGS, Pusat 
Penelitian Sosial Ekonomi, Bogor, 
Indonesia, 1997. 
[9] Simatupang, P., Reposisi Sektor 
Pertanian sebagai Andalan 
Pembangunan Ekonomi Indonesia: 
Konsep Dasar dan Argumen Teoritis, 
Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Bogor, 
Indonesia, 1999. 
E92 Peranan Sektor Pertanian ... 
(E. Susy Suhendra) 
